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Abstrac 
Formal education institutions, especially Vocational High Schools (SMK), are formal 

education institutions that have a vision and mission that directly prepares human resources 

who are ready to work. The role of Vocational Schools is emphasized by the Vision of the 

Ministry of National Education in 2011, namely the realization of International Standard 

Vocational Schools, producing graduates who have national identity, are able to develop 

local excellence and compete in the global market. This fosters management innovation in 

vocational high school educational institutions to achieve the expected goals. This research 

uses a qualitative method approach through field observations, in-depth interviews and 

documentation analysis for data validity. This research uses triangulation techniques. The 

results of this research, Manbaul Ulum Vocational School carried out a series of innovations 

to meet the needs of the local community by opening new departments that suit current 

market needs. It is hoped that this research will make a positive contribution to the 

development of school educational institutions, especially in private institutions under the 

auspices of Islamic boarding schools. 
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Abstrak 
Lembaga Pendidikan formal khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

institusi pendidikan formal yang mempunyai visi misi secara langsung menyiapkan sumber 

daya manusia yang siap kerja. Peranan SMK dipertegas oleh Visi Kementerian Pendidikan 

Nasional Tahun 2011 yaitu terwujudnya SMK bertaraf Internasional, menghasilkan 

tamatan yang memiliki jati diri bangsa, mampu mengembangkan keunggulan lokal dan 

bersaing di pasar global. Hal itu menumbuhkan inovasi pengelolaan dilembaga Pendidikan 

sekolah menengah kejuruan ini untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan metode kualitatif melalui observasi lapangan,interview 

mendalam serta analisis dokumentasi dalam keabsahan data penelitian ini menggunakan 

Teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini SMK manbaul Ulum melakukan rangkaian 

inovasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal dengan membuka jurusan-jurusan 

baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar saat ini. Harapan dari penelitian ini memberikan 

konstribusi positif dalam pengembangan Lembaga Pendidikan sekolah khususnya di 

Lembaga swasta yang dibawah naungan pondok pesantren.  

Kata kunci: Inovasi, Pengelolaan, Lembaga Pendidikan sekolah 
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Pendahuluan 

Lembaga Pendidikan dintuntut  

untuk  selalu  memperbaharui,  

memperbaiki,  dan menyempurnakan 

Lembaga Pendidikan sesuai tuntutan 

zaman mulai dari Lembaga yang 

bersifat  klasik hingga Lembaga 

Pendidikan yang bersifat modern/ 

kontemporer, hal ini berlaku kepada 

seluruh Lembaga Pendidikan baik itu 

Lembaga Pendidikan umum maupun 

Lembaga Pendidikan khusus (islam).  

Secara umum lembaga Pendidikan 

adalah tempat berlangsungnya proses 

pendidikan dengan tujuan  mengubah  

tingkah  laku  individu  ke  arah  yang  

lebih  baik  melalui  interaksi  dengan  

lingkungan  sekitar. 

Lembaga Pendidikan terdiri 

dari tiga jenis yaitu; Lembaga 

Pendidikan  formal, Lembaga 

Pendidikan non formal dan Lembaga 

pendidikan in formal. Lembaga 

Pendidikan formal dari jenjang 

prasekolah hingga  perguruan tinggi 

bersifat umum. Lembaga pendidikan 

juga merupakan institusi sosial yang 

menjadi agen sosial lanjutan setelah 

lembaga in formal. Dalam lembaga 

pendidikan, seorang siswa akan 

dikenalkan tentang kehidupan 

bermasyarakat lebih luas. Pendidikan 

memberikan arah terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan  

manusia  dan lingkungannya.  

Pertumbuhan  dan  perkembangan akan  

berubah  seiring  waktu sehingga  harus  

terorganisasi  dan  diarahkan  menuju  

tujuan  akhir pendidikan  yang  telah  

ditetapkan.   

Menuurt UU Sisdiknas No 20 

tahun 2003 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan  

terencana  untuk  mewujudkan  suasana  

belajar  dan  proses  pembelajaran.  

Agar  peserta  didik secara  aktif  

mengembangkan  potensi  dirinya  

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  

keagamaan, pengendalian  diri,  

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  

mulia,  serta  keterampilan  yang  

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Lembaga pendidikan formal 

sebagai penyalur  Pendidikan bisa 

diartikan sebagai sebuah organisasi 

yang dibentuk untuk mencapai tujuan 

tertentu, yakni transfer ilmu 

pengetahuan serta budaya terhadap 

individu guna mengubah tingkah laku 

seseorang menjadi tahu akan ilmu 

pengatahuan, lebih dewasa serta 

memperoleh kehidupan yang lebih 

baik di masa yang akan datang. karena  

Pendidikan  merupakan  sebuah  

institusi  atau  tempat  dimana  proses  

pembelajaran berlangsung. Inovasi  

Lembaga pendidikan  yang dilakukan 

oleh seluruh pemegang kuasa 

struktural mulai dari tingkat kepala 

sekolah, wakil kepala bidang 

kurikulum, humas, kemahasiswaan, 

sarpras, guru dan juga staff yang diberi  

amanah  untuk  selalu melakukan 

kreasi, inovasi, dan inisiatif di bidang 

pendidikan melalui upaya yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan secara 

terus menerus sehingga proses 

pembelajaran dirasakan  sangat  sesuai  

dan  efektif serta lingkungan sekolah 

yang menjadi lingkungan yang 

memberikan aura positif dalam 

masyarakat sekolah.  

Lembaga Pendidikan formal 

khususnya Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) adalah institusi 

pendidikan formal yang mempunyai 

visi misi secara langsung menyiapkan 

sumber daya manusia yang siap kerja. 

Peranan SMK dipertegas oleh Visi 

Kementerian Pendidikan Nasional 

Tahun 2011 yaitu terwujudnya SMK 

bertaraf Internasional, menghasilkan 

tamatan yang memiliki jati diri bangsa, 

mampu mengembangkan keunggulan 

lokal dan bersaing di pasar global. 
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sistem tersebut mulanya ditujukan bagi 

dunia industry manufaktur. Namun 

dunia pendidikan dirasa perlu 

menerapkan dan mendapat pengakuan 

berupa sertifikat Sistem demi 

tercapainya pelayanan terbaik dengan 

standar internasional. 

Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 50 ayat 3 

mengamanatkan bahwa pemerintah 

dan atau pemerintah daerah 

menyelenggarakan sekurang-

kurangnya satu satuan pendidikan pada 

semua jenjang pendidikan untuk 

dikembangkan menjadi satuan 

pendidikan yang bertaraf 

internasional.1 Berbagai upaya untuk 

meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan sudah dilakukan oleh 

pemerintah dan juga inisiatif dari pihak 

sekolah sendiri. Salah satu bentuk 

meningkatkan mutu Lembaga 

pendidikannya adalah sekolah 

mendirikan berbagai program jurusan 

keahlian sesuai kebutuhan dalam 

kehidupan sekarang dan masa depan, 

yang memfokuskan kepuasan 

pelanggan yaitu peserta didik, 

masyarakat, pemakai lulusan dan 

terlebih orantua atau wali murid.  

dari latarbelakang diatas 

Lembaga Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) harus 

mengikuti perkembangan ilmu 

pengatahuan mulai dari Lembaga 

sekolah negeri maupun sekolah swasta. 

Lembaga sekolah menengah kejuruan 

ini  berada dibawah naungan pondok 

pesantren dengan notabena ke islaman 

sehingga Lembaga Pendidikan sekolah 

 
1 Mulyono, Manajemen Administrasi & 

Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), 320. 
2 Pusat Bahasa (2011).  

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

. Jakarta: Balai Pustaka, hal. 356 

 

ini harus menyelaraskan antara sistem 

Pendidikan nasional tapi juga tidak 

meninggalkan kekhasan sebagai 

Lembaga Pendidikan islam yang di 

bawah naungan pondok pesantren.  

Kajian Konseptual  

didalam  Kamus  Besar  Bahasa 

Indonesia inovasi  diartikan  

pemasukan  atau pengenalan  hal-hal  

yang  baru,  penemuan  baru  yang  

berbeda  dari  yang  sudah  ada  atau 

yang  sudah  dikenal  sebelumnya 

(gagasan,  metode,  atau  alat).2 

Kata innovation (Bahasa 

Inggris) sering  diterjemahkan  sebagai  

segala  hal yang   baru   atau   

pembaruan.   Kata innovation terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia menjadi 

“inovasi”, yang berarti “pembaruan”  

atau  “perubahan”.3 Kata inovasi  

kadang  juga  dipakai  untuk  

menyatakan  sebuah  penemuan,  

karena  hal yang  baru  itu merupakan  

hasil  sebuah penemuan.  Kata  

penemuan juga  sering digunakan   

untuk  menerjemahkan   kata dari 

Bahasa Inggris discovery dan 

invention.4   

Innovation dapat diartikan 

sebagai penemuan. arti  penemuan  

sesuatu  yang baru,  baik  sesuatu  itu  

sebenarnya  sudah lama  ada  kemudian  

baru  diketahui  atau sesuatu   itu   

memang   benar-benar   baru dan 

sebelumnya tidak ada. Hal yang baru  

itu    diadakan    dengan    maksud    

untuk mencapai   tujuan   tertentu. 

Inovasi   bisa melalui discovery atau 

invention,  Discovery adalah  

penemuan  sesuatu  yang  sebenarnya  

benda  atau  hal  yang ditemukan   itu   

3 Tim  Redaksi,Tesaurus  Bahasa  

Indonesia(Jakarta: DepartemenPendidikan   

Nasional,   2008),   hlm. 204 
4 John M. Echols & Hassan Syadily, 

Kamus Inggris-Indonesia(Jakarta:  Gramedia,  

1996),  hlm.  185 dan 330. 
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sudah   ada,   tapi   belum diketahui   

orang. Sementara  invention adalah   

penemuan   sesuatu   yang   benar-benar  

baru sebagai  hasil  kreasi  manusia, 

Benda   atau   hal   yang   ditemukan itu 

sebelumnya memang tidak    ada,    tapi 

kemudian  diadakan  dengan  hasil  

kreasi baru. Misalnya  penemuan  teori  

belajar, teori     pendidikan,     teknik     

pembuatan barang  dari  plastik,  mode  

pakaian,  dan sebagainya. Tentu   saja 

munculnya   ide atau  kreativitas  

berdasarkan  hasil  pengamatan   dan   

pengalaman   dari   hal-hal yang sudah 

ada, tapi wujud yang ditemukannya  

benar-benar  baru. 5 

Kalau dikaji, arah tujuan 

inovasi pendidikan Indonesia yaitu :   

a. Mengejar ketinggalan-ketinggalan 

yang dihasilkan oleh kemajuan-

kemajuan ilmu dan tekhnologi 

sehingga makin lama pendidikan di 

Indonesia makin berjalan sejajar 

dengan kemajuan - kemajuan tersebut. 

b. Mengusahakan terselenggarakannya 

pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah bagi setiap warga Negara, 

misalnya meningkatkan daya tampung 

usia sekolah MI, MTs, MA, dan 

perguruan tinggi. Di samping itu, akan 

diusahakan peningkatan mutu yang 

dirasakan makin menurun. Dengan 

sistem penyampaian yang baru, 

diharapkan peserta didik menjadi 

manusia yang aktif, kreatif dan 

terampil memecahkan masalahnya 

sendiri.6 

Inovasi atau Pembaharuan  

yang harus dilakukan oleh Lembaga 

Pendidikan sekolah menengah 

kejuruan (SMK) untuk memperbaiki 

 
5 Konsep Inovasi Pendidikan dalam 

https://web.facebook.com/ Komunitas-

Sharing-Mahasiswa-dan-Alumni-IKIP-PGRI-

Semarang365219920173385/?fref=nf diakses 

26-3-2016 

 

kualitas pendidikan di Indonesia, 

meliputi aspek pengelolaan 

pengembangan teknologi yang 

digunakan dalam proses pendidikan, 

sistem pendidikan yang diterapkan, 

bahkan inovasi yang berhubungan 

langsung dengan proses pembelajaran 

yaitu inovasi mengenai kurikulum, 

strategi belajar, metode pengajaran 

atau model yang diterapkan dalam 

proses pembelajara dengan tetap 

melestarikan dan mempertahan nilai-

nilai tradisi keislaman dan  

kepesantrenan.  

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan 

dilembaga Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang 

berada dibawah naungan pondok 

pesantren Manbaul ulum wonosari 

kabupaten bondowoso, dengan  

menggunakan metode kualitatif. Oleh 

karena, Dipilihnya pendekatan 

kualitatif ini dengan pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda; 

kedua, metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan informan; ketiga, metode 

ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi  

dan memiliki pengumpulan data yang 

lebih banyak tetang percakapan dan 

prilaku orang atau tempat tertentu, 

yang tidak mudah diungkapkan dengan 

menggunakan angka-angka.7 

6 Urgensitas Pesantren D A L A M Inovasi 

Pendidikan,  Dr. Mohammad Arif, MA. 

Diterbitkan oleh: IAIN Kediri Press Jl. Sunan 

Ampel 07 Ngronggo Kediri Jawa Timur 2019 

H. 11 
7Moleong, 1991, (Metodologi Penelitian 

Kualitatif), Bandung; Remaja Rosdakarya. 
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Analisis data adalah proses 

pelacakan dan pengaturan secara 

sistematik, Teknik wawancara, 

dokumentasi lapangan, dan bahan-

bahan lain yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap 

bahan-bahan tersebut agar dapat 

dipresentasikan kepada orang lain. 

Miles dan huberman menyatakan 

penelitian kualitatif pada dasarnya 

merupakan suatu proses penyidikan 

mirip pekerjaan detektif, proses 

penyidikan merupakan penyidikan 

yang sangat mendalam dan mendetail 

dalam konteks penelitian kualitatif 

dimaksudkan sebagai upaya 

melakukan penelitian atau penggalian 

data secara mendalam sehingga 

membutuhkan proses yang panjang 

dan berliku-liku sekali.8 sehingga 

dengan demikian akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data, 

selanjutnya penyajian data dan diakhiri 

dengan cara memverivikasi atau 

menarik kesimpulan dari fokus 

penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Inovasi Strategi pengelolaan 

Lembaga Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) manbaul 

ulum wonosari bondowoso dengan ciri 

khasnya dituntut untuk mengikuti 

Perkembangan aspek kehidupan 

zaman, hal tersebut juga berlaku bagi 

Pendidikan islam yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia. 

Atas hasil Pendidikan Lembaga 

Pendidikan sekolah menengah 

kejuruan menjadi salah satu faktor 

untuk berkreasi dan memunculkan ide 

 
8 Mujammil Qomar “metodologi 

penelitian kualitatif”  (inteligensia media 

Intrans publishing group) Malang; Jawa 

Timur 2022. H. 40  

pembaharuan dan juga perubahan. 

Hingga akhirnya Lembaga Pendidikan 

dibawah naungan pondok pesantren 

harus mampu mengikuti, menopang , 

mendukung perubahan, pembaharuan 

dan mampu bersaing dengan Lembaga 

Pendidikan umum lainnya. Dengan 

meningkatkan kualitas Lembaga 

pendidikan dalam perkembangan era 

yang semakin meningkat. Selain itu 

juga memberi fasilitas yang sesuai atas 

tuntutan masyarakat yang beraneka 

ragam, dan dalam kehidupan modern 

seperti sekarang. Hal ini sejalan 

dengan firman Allah SWT dalam surat 

al-Hasyr ayat 18;  

آٰٰٰٓٓنَفْس ٰٰٰٓٓٓوَلْتنَْظُرْٰٰٰٓٓٓاٰللَّٰٰٰٓٓٓاتَّقوُآٰٰٓمَنوُاا ٰٰٰٓٓٓالَّذِيْنَٰٰٰٓٓٓايَُّهَاي  ٰٓ ٰٰٓٓمَّ

 تعَْمَلوُْنَٰٰٓٓبمَِآٰۢخَبِيْر ٰٰٓٓاٰللَّٰٰٰٓٓٓاِنَّٰٰٓٓۗاٰللَّٰٰٰٓٓٓوَاتَّقوُآٰلِغَد  ٰٰٓٓقَدَّمَتْٰٓ
 

Artinya; Wahai orang-orang yang 

beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Maha teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Hasyar ;18)9 

Ayat tersebut menganjurkan 

tentang mempersiapkan kehidupan 

hari esok yang lebih baik yang 

mengindikasikan pentingnya upaya 

menjaga kualitas diri dan menjamin 

kehidupan yang lebih baik. Jika 

dikaitkan dengan lembaga Pendidikan 

sekolah telah melahirkan suatu 

perubahan dalam semua aspek, 

termasuk dalam struktur sosial, kultur 

dan sistem Pendidikan.  

 

sekolah menengah kejuruan 

(SMK) yang didirikan dibawah 

naungan Pondok Pesantren Manbaul 

Ulum wonosari bondowoso tidak 

9 Departemen Agama. Al-Qur’an dan 

Terjemah. (Surabaya: Karya Agung, 2006) 
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menyampingkan kurikulum pesantren 

tentunya sedikit banyak model 

pendidikannya adalah model 

pendidikan pesantren. Akan tetapi 

model tersebut bukan hanya ditujukan 

bagi warga pesantren, akan tetapi bagi 

seluruh siswa yang menempuh 

pendidikannya di lembaga sekolah 

menengah kejuruan ini.  

Inovasi pendidikan menjadi 

tujuan utama selain pembangunan, 

pengembangan serta pembaharuan 

pendidikan. Tujuan utama tersebut 

dimaksudkan untuk menciptakan 

kualitas pendidikan yang lebih baik 

dari pada sebelumnya sekaligus 

disesuaikannya dengan perkembangan 

zaman yang identik dengan 

berkembangnya ilmu teknologi.  

Inovasi strategi Lembaga 

pendidikan adalah serangkaian 

aktifitas yang dilakukan oleh individu 

atau Lembaga organisasi, yang   

memiliki peranan penting karena 

mancakup segala hal yang 

berhubungan dengan aktifitas atau 

proses pengembangan Lembaga  

SMK Manbaul Ulum  

merupakan salah satu sekolah swasta 

terbesar di Bondowoso dengan lokasi 

yang berada di kawasan timur kota 

Bondowoso dengan akses yang mudah 

oleh kendaraan roda dua dan roda 

empat. Sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah cukup lengkap, yang 

terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang 

para wakil ketua bidang kurikulum, 

Sarpras, humas, kesiswaan, 

kedisilinan, ruang guru, ruang kelas, 

Labotarium dari seluruh jurusan, 

perpustakaan, masjid, dll. SMK 

Manbaul Ulum juga memiliki nota 

kesepakatan /MoU dengan sejumlah 

Dunia Usaha dan Dunia Industri 

(DU/DI) baik didalam maupun diluar 

Kota yang sesuai dengan jurusan dan 

kompetensi keahlian yang dimiliki 

SMK Manbaul Ulum, sehingga sangat 

membantu kompetensi peserta didik 

serta dalam menyalurkan lulusannya. 

Pada awalnnya SMK Manbaul 

Ulum hanya memiliki 2 program 

keahlian yaitu Tata Busana dan 

Multimedia di tahun 2003, seiringnya 

waktu dan tuntutan zaman SMK 

manbaul Ulum harus mampu bersaing 

dengan sekolah negeri dan 

mewujudkan aspirasi masyarakat 

sekitar  dengan berbagai kebutuhan 

dan potensi lokal daerah bondowoso 

sehingga mampu membuka program 

keahlian lainnya yaitu Teknik sepeda 

motor , Farmasi Klinik dan Komunitas 

(FKK) dan juga Agribisnis tanaman. 

Sistem pendidikan yang di utamakan 

adalah kedisiplinan, akhlaqul karimah 

dan penanaman agama yang murni 

berdasarkan Alquran dan As-sunnah, 

serta tidak lupa penanaman karakter 

Pancasila sehingga memberi 

kepercayaan kepada masyarakat untuk 

mensekolahkan putra/putrinya di SMK 

Manbaul Ulum. Pembelajaran yang 

khas Pondok Pesantren baik berupa 

uswah hasanah berdasarkan Al-Quran 

dan As-Sunnah dengan watak tajdid 

dan istiqomah mengajarkan peserta 

didik untuk bisa mendakwahkan Islam 

sebagai rahmatan lil ‘alamin dengan 

amar ma’ruf nahi munkar. Untuk 

meraih itu semua  SMK Manbaul Ulum  

membiasakan peserta didik untuk : 1. 

Melaksanakan Sholat Dhuha 

berjamaah dan mengaji di masjid 

setiap hari sebelum masuk kelas;  2. 

Shalat duhur berjamaah dan kultum 

yang dipimpin secara bergiliran oleh 

peserta didik dan terjadwal. 3. Biaya 

pendidikan terjangkau, lokasi sekolah 

yang strategis, iklim sekolah yang 

kondusif, dan jurusan yang tersedia di 

SMK prospektif untuk langsung 

menjadi entrepreneurship baru ketika 

lulus nantinya. 4. Struktur organisasi 

sudah tertata dengan baik, manajerial 

kepala sekolah yang bagus, sumber 
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daya pendukung (dewan guru) yang 

profesional, tingginya motivasi dan 

tata kelola sekolah yang sangat baik. 5. 

Pangsa pasar tinggi yang dimaksud 

adalah peluang lulusan untuk 

mengaplikasikan keahliannya dalam 

produksi barang dan atau jasa 

didukung dengan biaya pendidikan 

yang terjangkau sehingga SMK 

Manbaul Ulum menjadi rujukan siswa 

maupun orang tua siswa untuk 

menempuh jenjang SMK. A. Dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

secara optimal sehingga mampu  

meningkatkan produktivitas SMK. B. 

Pemanfaatan teknologi dapat 

meningkatkan peluang kerja lulusan di 

IDUKA bahkan menciptakan lapangan 

kerja baru. 

Adapun Inovasi Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP) SMK Manbaul Ulum  

dikembangkan dan disusun dengan 

memperhatikan hal-hal berikut :1. 

Standar Nasional Pendidikan yang 

sudah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 beserta 

Peraturan Pemerintah (PP) dan 

Peraturan Menteri (Permen) 

turunannya. 2. Rencana Strategis 

(Renstra) Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan yang tercantum pada 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024.3. 

Kebijakan Pemerintah Provinsi dan 

Peraturan Gubernur (Pergub) terkait 

pendidikan. 1. Kebijakan Pemerintah 

Kota dan Peraturan Walikota (Perwali) 

terkait pendidikan. 2. Karakteristik dan 

keunikan lingkungan sosial budaya 

masyarakat sekitar. 3. Karakteristik 

dan keunikan pelajar. 4. Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

terbaru. 

1. Perkembangan teori-teori 

pendidikan terbaru. 

Sedangkan hal-hal pokok yang 

dijadikan fokus dalam pengembangan 

dan penyusunan Kurikulum SMK 

Manbaul Ulum  adalah: 1. 

Pengembangan pelajar berdasarkan 

potensi diri dan minat yang 

dimilikinya. 2. Integrasi dan 

implementasi pengembangan 

kecakapan abad 21 (karakter, literasi, 

dan kompetensi) pelajar pada proses 

belajar mengajar. 3. Integrasi dan 

implementasi pendidikan karakter 

berdasar Profil Pelajar Pancasila pada 

proses belajar mengajar. 3. 

Pengembangan pendidikan kecakapan 

hidup untuk pelajar. 5. Integrasi dan 

penerapan teknologi pada proses 

belajar mengajar. 6. Penerapan prinsip-

prinsip kebijakan merdeka belajar yang 

sudah ditetapkan  Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan. 
 

Table 1. Inovasi strategi yang dilakukan di Lembaga 

Sekolah Menengah Kejuruan yaitu ;  

1.  Kepala sekolah melakukan kerjasama dengan 
para stakeholder dalam melakukan inovasi 
strategi Lembaga Pendidikan   

2 Membuka jurusan program baru sesuai 
kondisi kebutuhan masyarakat  

3 Lembaga Sekolah tidak hanya 
mengedepankan ilmu pengatahuan umum 
dan ilmu produktif  saja akan tetapi tetap 
mempertahankan ke khas-an kepesantrenan  
seperti kegiatan keagamaan pada umumnnya  

4 Lembaga Sekolah ini umum artinya tidak 
hanya santri yang menjadi siswa namun juga 
ada  siswa yang non santri 

 

Kesimpulan 

 Maka dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 1. 

Lembaga Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan /SMK meng-

inovasikan dengan membuka jurusan 

program baru sesuai kebutuhan 

masyarakat  2. Lembaga Pendidikan 

SMK ini merupakan salah satu 

lembaga terbesar tingkat swasta di kota 

bondowoso. 3. Lembaga Pendidikan 
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Sekolah Menengah Kejuruan ini tetap 

mempertahankan khas Pondok 

Pesantren baik berupa uswah hasanah 

berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah 

dengan watak tajdid dan istiqomah 4. 

mengajarkan peserta didik untuk bisa 

mendakwahkan Islam sebagai 

rahmatan lil ‘alamin dengan amar 

ma’ruf nahi munkar. 
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